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Menuju Manusia Purna

Markus Budiraharjo

Kilas balik 33 tahun lalu 

Menengok ke belakang ke tahun 1991, saya mendapatkan nilai 9 (dari 
skala 1-10) untuk kelas Kitab Suci Perjanjian Lama (KSPL). Nilai itu 
mengejutkan bagi saya pada waktu itu, dan sekaligus masih mengesan 
bahkan sampai hari ini, 33 tahun kemudian. Waktu itu, saya duduk di 
kelas I, Seminari Menengah Mertoyudan. Pengajarnya adalah Frater 
Indra Sanjaya, Pr., yang waktu itu sedang menjalani Tahun Orientasi 
Pastoral (TOP) di SMA Seminari Menengah Mertoyudan. Selain 
menjadi Pamong, beliau juga menjadi guru untuk mata pelajaran KSPL.

Saya masih mengingat, dan mengenang pengalaman yang sangat 
aneh: jawaban yang salah, tetapi nilainya sangat bagus. Pertanyaan dalam 
ujian itu adalah “Buatlah paparan kronologis tentang sejarah iman 
bangsa Yahudi!” Berikut ini sepotong jawaban dari saya: 

Abram, yang berasal dari Ur Kasdim (suatu tempat di wilayah Irak), 
merasa dipanggil YHWH tahun 2500 SM. Kelak, ada pergantian 
nama menjadi Abraham. Janji YHWH terhadap Abram adalah berkat 
dalam bentuk kekayaan (ternak dan budak) dan keturunan. Keturunan 
Abraham adalah Yakub dan Ismael (anak Hagar yang kemudian diusir, 
dan kelak menurunkan bangsa-bangsa Arab). Yakub menurunkan 12 
anak (12 Suku Israel), dan yang tercatat secara spesifik adalah Yusuf. 
Yusuf menjadi penolong bagi saudara-saudaranya karena dia menjadi 
seorang pejabat tinggi di Mesir, di bawah Firaun, dan memboyong 
mereka ke Mesir. Bangsa Israel bertumbuh dengan pesat di Mesir, 
dan generasi kepemimpinan berikut-berikutnya melupakan jasa Yusuf. 
Bangsa Israel mengalami penindasan, dan hadirlah sosok Musa. Musa 
berhasil membawa Bangsa Israel keluar dari Mesir, namun gagal 
memasuki tanah terjanji. Dia harus menanggung dosa bangsa Israel 
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yang berkali-kali tidak setia, salah satunya dengan menciptakan patung 
sapi emas. Selama 40 tahun bangsa Israel hidup secara nomaden di 
padang gurun, dengan segala kekurangan dan keterbatasannya. Adalah 
Yosua yang berhasil mengantarkan bangsa ini memasuki tanah terjanji. 

Jawaban atas pertanyaan itu jelas-jelas salah. Karena ada selisih 
tujuh abad: berbagai kajian historis menyatakan bahwa Abram dipanggil 
pada tahun 1800-an Sebelum Masehi. Sementara, jawaban saya adalah 
2500 SM. Yang menjadi pertanyaan saya waktu itu adalah, “Mengapa 
Fr. Indra memberikan saya nilai 9?” Jawaban dari Fr. Indra Sanjaya, Pr., 
setelah saya konfrontasi beliau, “Dirimu menunjukkan proses berpikir. 
Bahwa hasil dari proses berpikir itu masih salah, atau tidak tepat, itu lain 
soal.”

Tulisan pendek ini disusun sebagai bentuk perayaan atas perjalanan 
hidup Rm. Dr. V. Indra Sanjaya, Pr., yang memasuki masa pensiun 
pada tahun 2024 ini. Secara khusus, ada dua tujuan utama yang hendak 
dicapai melalui tulisan ini. Pertama, tulisan ini ditargetkan untuk 
menyingkap bagaimana perjalanan hidup Rm. Indra Sanjaya menjadi 
sebuah penziarahan untuk mencari makna. Kedua, bagi sidang pembaca, 
kehadiran naratif tertulis ini diharapkan akan berfungsi sebagai cermin, 
yang memungkinkan para pembaca untuk terlibat di dalam proyek 
pemaknaan berkelanjutan atas hidup mereka sendiri. 

Tulisan naratif ini diharapkan akan menstimulasi refleksivitas diri, 
dalam pengertian untuk ambil bagian mengelola pengalaman hidupnya 
sendiri. Membaca kisah naratif akan memberikan waktu sejenak melihat 
diri sendiri dalam cermin. Ini memungkinkan dialektika penuh makna, 
memunculkan kesadaran kritis, dan sekaligus mempertanyakan asumsi-
asumsi dasar yang dipegang sebagai sebuah keyakinan yang sering kali 
tidak pernah dipertanyakan.1 

1 Jack Mezirow, “Perspective Transformation,” Studies in Adult Education 9, no. 2 (1977): 153–164; 
Jack Mezirow, “An Overview on Transformative Learning,” in Lifelong Learning, 40–54 (London: 
Routledge, 2008).
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Empat Tahap Menuju Manusia Purna 

Lebih dari satu abad lalu, Husserl meluncurkan agenda Human 
Research Science Project, dengan tujuan utama mempelajari kesadaran 
manusia (conscience).2 Di satu sisi, fenomenologi Husserl adalah 
sebuah orientasi filsafat empiris berdasarkan data ucapan manusia, 
bukan berdasarkan hasil pengolahan pemikiran spekulatif. Di samping 
itu, fenomenologi ini juga mencoba memberikan alternatif produksi 
pengetahuan positivistik, sebagai antitesis atas kecenderungan berpikir 
dikotomistik yang berakar dari mind-body split menurut Descartes pada 
abad 16. 

Pendekatan fenomenologi Husserl telah memiliki peran yang 
mendalam bahkan bagi generasi saat ini. Perkembangan ilmu dan 
pengetahuan dan dinamika sosial menjadi makin kompleks, dan orientasi 
untuk memahami dan/atau menghargai pengalaman subjektif individu 
secara langsung, menjadi penting. Era modernitas telah ditandai dengan 
dominasi data kuantitatif dan teknologi. Memahami pengalaman 
subjektif secara mendalam akan memberikan kita ruang yang lebih 
luas, khususnya terkait dengan konteks psikologis, budaya, dan sosial 
yang telah membentuk hidup seseorang. Dalam kaitannya dengan ini, 
fokus pada pemahaman mendalam tentang pengalaman subjektif akan 
lebih mampu menghargai adanya berbagai fenomena sosial, termasuk 
adanya kemungkinan krisis kesehatan mental, perubahan gaya hidup, 
isolasi sosial, diskriminasi, ketidaksetaraan, dan berbagai kebijakan sosial 
yang jauh lebih manusiawi. Fokus pada pendekatan empatik macam 
ini memungkinkan kita untuk lebih menghargai kompleksitas yang 
dirasakan oleh orang lain. 

 Merujuk tradisi psikologi perkembangan (developmental psychology), 
Csikszentmihalyi meringkas adanya empat tahapan yang dialami oleh 

2 Clark Moustakas, Phenomenological Research Methods (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 
1994).
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manusia dewasa untuk mencapai tahap kepenuhan (self-fulfilment).3 
Tahapan-tahapan tersebut mencakup survival, affiliation, expansion, dan 
transcendence. Seseorang yang memasuki tahap pertama (i.e. survival) 
akan terdorong untuk memenuhi kebutuhan dasar, seperti: pangan, 
sandang dan papan. Ketika seorang dewasa mulai memasuki dunia kerja, 
pada awalnya mereka mau tidak mau berada dalam situasi macam ini. 
Dia berusaha keras agar keluarga yang dibangunnya aman, nyaman, 
dan terjamin kebutuhan dasarnya. Termasuk di dalam tahap survival 
ini adalah upaya bagaimana anak-anak akan mendapatkan kesempatan 
mengakses pendidikan yang baik. 

Pada saat kebutuhan dasar sudah dipenuhi, dia akan terdorong 
untuk melihat dirinya sendiri dan keluarganya dalam perspektif yang 
lebih luas lagi (i.e. tahap affiliation). Posisi dirinya dalam masyarakatnya 
menuntutnya untuk keluar dari hal-hal dasar dalam tahap survival. Dia 
akan melangkah lebih jauh untuk berperan dengan afiliasi sosial yang 
lebih besar. Pertanyaan yang diajukan dalam dirinya adalah: “Bagaimana 
saya bisa lebih banyak berkontribusi dengan kehidupan sosial yang 
lebih luas lagi?” Tahap afiliatif ini sangat penting karena seseorang akan 
diterima dan/atau dihargai justru melalui partisipasi sosial di lingkungan 
di mana mereka hidup. Keberterimaan sosial adalah indikator capaian 
dalam tahap ini. 

Tahapan ketiga, atau expansion, menurut Csikszentmihalyi, meru-
pakan tahap krusial di dalam hidup seseorang. Ketika seseorang telah bisa 
“tegak berdiri”, dalam arti sosial-ekonominya, dia akan dalam identitas 
diri yang pasti. Dalam tahap ini, seseorang akan mengajukan pertanyaan 
yang lebih tajam lagi: “Apakah diri saya sudah mencapai titik tertinggi 
dengan kondisi saat ini? Ketika saya sudah diterima di lingkungan kerja 
saya dan di masyarakat, adakah sesuatu yang lebih untuk bisa saya kerja 

3 Mihaly Csikszentmihalyi, Flow: The Psychology of Optimal Experience (New York: Harper & Row, 
1990).
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lagi?” Pertanyaan ini mencerminkan kedalaman, karena dia tidak cukup 
puas dengan kenyamanan dan keamanan yang telah disediakan oleh 
lingkungan kerja dan lingkungan masyarakatnya. 

Seseorang dalam tahap ini akan mempertajam intuisi, mengolah 
asumsi-asumsi dasarnya, dan mempertanyakan identitas dirinya sendiri, 
sebagaimana citra yang telah dibangun dan dihidupi selama ini. Pada saat 
pemikiran kritis ini terjadi, sangat wajar bila dia akan berusaha lebih kuat, 
mengambil risiko-risiko yang diperhitungkan, dan mengambil keputusan 
yang lebih rumit. Pencapaian pada dua tahap sebelumnya (yaitu survival 
dan expansion) menjadi titik pijak untuk “naik kelas.” Csikszentmihalyi 
mengingatkan bahwa kondisi macam ini bisa memunculkan krisis 
tertentu.4 Seseorang dalam kondisi akan mempertanyakan berbagai hal 
yang sebelumnya diakui sebagai kebenaran. Dia akan berusaha untuk 
merevisinya, dengan cara-cara yang tidak biasa. Kondisi ini disebut 
sebagai “midlife crisis” - yang bisa bermuara pada dua kemungkinan. 
Kemungkinan pertama adalah kegagalan yang akan mengantarkannya 
pada kehilangan makna. Ketika seseorang dipenuhi dengan kekecewaan 
dan kekurangan akibat berbagai target dan harapan yang tidak tercapai, 
dia akan mempertanyakan makna perjuangannya. Orang yang masuk 
ke dalam kemungkinan pertama ini akan mengalami fenomena psychic 
entropy (kekosongan emosional-psikologis) tanpa akhir. Kemungkinan 
kedua adalah adanya semangat baru untuk menjadikan dirinya lebih 
baik lagi. Bagi yang berada dalam posisi kedua ini, sejumlah kesulitan 
dan keterbatasan diterimanya sebagai sebuah alasan yang kuat untuk 
perbaikan diri terus-menerus. Sekalipun usia sudah makin menua, 
semangat untuk belajar, berbagi, mencari hal baru, dan menghasilkan hal-
hal sederhana yang bermakna bagi orang lain, tidak pernah berkurang. 
Semangat, daya juang, dan kebermaknaan, akan membuat seseorang 

4 Mihaly Csikszentmihalyi, Flow: The Psychology of Optimal Experience (New York: Harper & Row, 
1990).
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tetap membuat jarak dengan kondisi psychic entropy, yang cenderung 
menghancurkan ini. 

Tahapan terakhir, yaitu transcendence, terjadi ketika seseorang 
sudah berada pada posisi menerima berbagai hal yang ada di dunia ini 
dengan tangan dan hati terbuka. Tahapan keempat ini dinilai merupakan 
capaian tertinggi yang bisa diraih seseorang. Bunda Teresa, yang tumbuh 
menjadi pribadi yang sangat compassionate di dalam menolong orang-
orang miskin di Calcutta, India, adalah contoh dari capaian transendensi 
macam ini. Benar bahwa beliau memprotes berbagai ketidakadilan 
yang membuat orang-orang miskin dari kasta terendah di India 
terkesampingkan, terpinggirkan, dan dipaksa menghadapi kematian 
dalam kemiskinan dan kesendirian mereka. Namun, beliau tidak hanya 
berhenti mengutuk dan menggerutu terkait dengan nasib orang-orang 
miskin yang malang tersebut. Beliau membuat gerakan nyata, kepedulian 
yang terwujud-nyatakan dalam tindakan riil. Menjadi seseorang 
dengan sikap dasar compassionate dalam arti sesungguhnya, kata Dr. 
Joan Halifax, adalah keberanian untuk memperjuangkan kemanusiaan 
sepenuh hati dan menolong mereka yang sangat membutuhkan dengan 
harapan ada pertobatan dan perubahan.5 Namun, sikap compassionate 
juga mengajarkan untuk siap menerima dan tabah, bahkan ketika hasil 
akhirnya terjadi di luar kapasitas kita semua. Halifax mengisahkan 
bagaimana dia menemani dan mendampingi orang-orang yang 
menunggu dieksekusi (death-rows). Dengan latihan meditasi, membaca 
buku-buku spiritual, dan refleksi atas kehidupan dalam jangka waktu 
yang cukup lama, Halifax berhasil “mempertobatkan” para narapidana 
kelas berat yang sudah divonis hukuman mati. Sambil menunggu giliran 
untuk eksekusi ini, Halifax menyaksikan perubahan dan pertobatan 
yang luar biasa. Mereka yang sebelumnya keras, tidak mau menerima 

5 Joan Halifax, “Compassion and the True Meaning of Empathy,” accessed November 27, 
2024, https://www.ted.com/talks/joan_halifax_compassion_and_the_true_meaning_of_
empathy?subtitle=en.
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kebenaran lain selain keyakinan sendiri, dan selalu menganggap 
bahwa dirinya adalah pusat dunia, pelan-pelan telah mengalami proses 
pertobatan. Mereka benar-benar menjadi orang baik. Namun, pada titik 
tertentu, aturan hukuman mati harus tetap ditegakkan, dan mereka yang 
sudah bertobat tersebut tetap harus menjalani eksekusi. Halifax belajar 
untuk menerima apa adanya: bahwa apa yang telah diperjuangkan selama 
ini seakan-akan tidak lagi tanpa makna. 

Perjalanan Hidup Tanpa Linearitas 

Kisah hidup Rm. Indra Sanjaya bisa dibilang tidak mengikuti jalur 
yang umum atau linear. Berbagai pencapaiannya diraih dengan penuh 
perjuangan, meski sering dianggap terlambat menurut standar kebanyakan 
orang. Indra Sanjaya muda menyelesaikan pendidikan SMA pada usia 22 
tahun, memasuki Seminari Menengah Mertoyudan pada usia 25 tahun, 
dan akhirnya ditahbiskan menjadi imam ketika usianya mencapai 36 
tahun. Namun, keterlambatan ini tidak menghalanginya untuk meraih 
gelar S2 dan S3 di bidang Kitab Suci dari Universitas Gregoriana, Roma.

Indra Sanjaya lahir dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang 
sangat terbatas. Ia sering menggambarkan masa kecilnya dengan kata 
“mlarat,” yang berarti hidup dalam keserba-kekurangan. Kehidupan 
dalam kemiskinan membuatnya merasa tidak punya banyak pilihan 
dalam hidup. “Seperti daun yang jatuh dari pohon, hanya tertiup angin 
tanpa arah,” katanya menggambarkan dirinya saat itu. Keluarganya 
bahkan sering kesulitan memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari.

Ibunya adalah seorang pedagang kecil di pasar, menjual barang-
barang kebutuhan rumah tangga, termasuk tembakau. Indra Sanjaya 
bukan berasal dari keluarga Katolik. Ia baru mengenal agama Katolik 
saat dewasa, dan resmi menjadi Katolik pada usia 21 atau 22 tahun. 
Menariknya, ia menjadi orang pertama di keluarganya yang memeluk 
agama tersebut, dan akhirnya seluruh adiknya mengikuti jejaknya.
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Indra sebenarnya sudah berkenalan dengan Katolik sejak masa 
sekolah, karena ia menempuh pendidikan di sekolah Katolik. Namun, 
keputusan untuk menjadi Katolik muncul setelah ia merasa diterima 
oleh komunitas Katolik saat dalam masa-masa sulit. “Saya merasa 
diterima,” katanya, menjelaskan alasan memilih Katolik. Penerimaan 
tersebut memberikan kenyamanan ketika ia masih menganggur dan 
tidak memiliki apa-apa.

Masa remaja Indra diwarnai oleh tekanan ekonomi yang mem-
buatnya harus bekerja segera setelah lulus SMP. Namun, di tengah 
perjuangannya, ia menyadari bahwa sebenarnya dirinya memiliki potensi 
akademik yang cukup baik. “Ternyata saya bisa berpikir,” kenangnya. 
Kesadaran ini mendorongnya untuk melanjutkan pendidikan ke SMA 
sambil bekerja di siang hari dan bersekolah di malam hari. Memiliki ijazah 
SMA pada masa itu sudah dianggap sebuah pencapaian besar, terutama 
bagi seseorang yang berasal dari latar belakang ekonomi seperti dirinya. 

“Pada zaman saya dulu, orang-orang dengan ijazah SMA saja sudah 
bisa hidup dengan baik. Banyak dari teman-teman saya yang “jadi orang” 
hanya lulus SMA. Artinya mereka bisa hidup dengan baik, perekonomian 
keluarga mereka juga sangat baik. Kalau dengan pendidikan SMA saja 
sudah mengantarkan mereka menjadi orang-orang sukses, lalu mau apa 
dengan pendidikan tinggi-tinggi?” Aspirasi akademis setinggi mungkin 
memang bukan hal yang menjadi pertimbangan pokok. 

Setelah ditahbiskan sebagai imam pada usia 36 tahun, Indra sempat 
ditempatkan di Paroki St. Yoseph Medari selama 8 bulan sebelum 
dipindahkan ke Paroki San Inigo Dirjodipuran. Meskipun persiapannya 
sangat minim, ia berhasil menempuh studi S2 di Roma, yang memakan 
waktu 4 tahun. Ia harus belajar bahasa Ibrani dan Yunani selama satu tahun 
untuk memenuhi persyaratan kurikulum. Setelah menyelesaikan studi S2, 
ia kembali ke Roma pada tahun 2004 hingga 2007 untuk melanjutkan S3, 
dengan membawa tema yang sudah dipersiapkan dari Jogja.
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Indra menganggap pencapaiannya sebagai sebuah anugerah 
yang luar biasa. “Siapa yang menyangka, dari anak jalanan hingga bisa 
mencapai tahap ini,” katanya. Meski begitu, ia menyadari bahwa akademis 
yang tinggi tidak selalu menjamin kepuasan pribadi. Kini, di usia yang 
sudah lebih matang, Indra mulai merasa tidak perlu lagi memaksakan 
diri. Ia menerima keterbatasannya dan mengatakan, “Saya cukup jadi 
ban serep.” Ada kesadaran bahwa di tengah tugas-tugas akademis dan 
pelayanan, akan ada banyak hal yang belum selesai. Bahkan, ia berandai-
andai bahwa saat tiba waktunya untuk berhenti, mungkin tidak ada yang 
melayat.

Indra juga melihat perubahan dalam generasi muda, terutama para 
frater yang sedang dibimbingnya. Ia merasa kesulitan memahami nilai-
nilai yang dipegang oleh generasi saat ini, yang berbeda dengan masa 
ketika ia masih menjadi frater. Nilai-nilai seperti keterbukaan, kejujuran, 
dan kerja keras yang dahulu dianggap sebagai keutamaan, kini tampaknya 
bergeser. “Apakah sekarang nilai-nilai itu sudah berubah?” tanyanya, 
dengan sedikit keprihatinan terhadap relativisme yang berkembang.

Meskipun begitu, Indra tetap berusaha menyeimbangkan antara 
tugasnya sebagai pendidik dan kesehatannya. Ia menyadari pentingnya 
manajemen diri dan emosi, serta tidak ingin memaksakan diri untuk 
mengejar gelar profesor. Ia berkata, “Saya tahu batas kemampuan saya.”

Mencari Makna di Balik Pengalaman Hidup 

Analisis kisah hidup Rm. Indra Sanjaya dengan menggunakan 
empat dimensi motivasi manusia yang diuraikan oleh Csikszentmihalyi—
survival, affiliation, expansion, dan transcendence—memberikan gambaran 
yang lebih mendalam tentang perjalanan hidup dan motivasinya dalam 
menghadapi berbagai tantangan.6 Berikut adalah analisis berdasarkan 
masing-masing dimensi:

6 Mihaly Csikszentmihalyi, Flow: The Psychology of Optimal Experience (New York: Harper & Row, 
1990).
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Survival

Dimensi survival mencerminkan kebutuhan mendasar manusia 
untuk bertahan hidup, terutama dalam konteks ekonomi, sosial, dan 
psikologis. Rm. Indra Sanjaya lahir dari keluarga yang sangat miskin, 
dan masa kecilnya diwarnai oleh perjuangan ekonomi. Kondisi “mlarat” 
yang sering ia gambarkan menegaskan bahwa hidupnya di masa 
itu ditentukan oleh upaya bertahan hidup sehari-hari. Keluarganya 
mengalami kesulitan bahkan untuk memenuhi kebutuhan dasar, dan 
Indra sendiri harus bekerja segera setelah lulus SMP untuk membantu 
keluarganya. Ia sering merasa seperti “daun yang jatuh dari pohon, hanya 
tertiup angin tanpa arah,” yang mencerminkan keterbatasan pilihan 
hidup yang dihadapinya pada masa itu.

Namun, meskipun berada dalam situasi yang sulit, Rm. Indra tetap 
mencari cara untuk bertahan hidup dan beradaptasi dengan keadaan. 
Melanjutkan sekolah ke SMA di malam hari sambil bekerja di siang hari 
merupakan bukti nyata dari usahanya untuk keluar dari situasi kesulitan 
ekonomi dan menemukan jalan untuk masa depannya. Pendidikan 
menjadi alat bagi Rm. Indra untuk bertahan dan keluar dari kemiskinan, 
meskipun pendidikan tinggi bukanlah prioritas utama pada saat itu.

Affiliation 

Dimensi affiliation menekankan pentingnya koneksi sosial dan 
rasa diterima oleh komunitas. Penerimaan yang dirasakan Rm. Indra 
dari komunitas Katolik memainkan peran penting dalam hidupnya. 
Meskipun ia berasal dari keluarga non-Katolik, interaksi dengan sekolah 
Katolik dan komunitas Katolik selama masa-masa sulit hidupnya 
membawa perubahan besar dalam hidupnya. Pada usia 21 atau 22 
tahun, ia memutuskan untuk menjadi Katolik, sebagian besar karena 
merasa diterima oleh komunitas ini saat dirinya berada dalam kondisi 
menganggur dan tidak memiliki apa-apa. Koneksi ini memberinya 
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kekuatan untuk melangkah lebih jauh dalam hidupnya, bahkan 
memengaruhi seluruh keluarganya yang akhirnya mengikuti jejaknya 
memeluk agama Katolik.

Selain itu, hubungan sosial yang dibangunnya selama menjadi 
imam dan pendidik juga mencerminkan pentingnya keterhubungan ini. 
Ia menciptakan relasi dengan para frater yang dibimbingnya, meskipun 
ia merasakan pergeseran nilai di antara generasi yang lebih muda. Rasa 
keterhubungan ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk dukungan sosial, 
tetapi juga sebagai jembatan antara dirinya dan generasi berikutnya, 
meskipun ada tantangan dalam memahami nilai-nilai yang berbeda.

Expansion

Dimensi expansion berkaitan dengan pertumbuhan pribadi, 
pengembangan kemampuan, dan pencapaian potensi manusia. Meskipun 
Rm. Indra menyelesaikan pendidikan formalnya terlambat dibandingkan 
dengan standar umum, ia terus mendorong dirinya untuk berkembang secara 
akademis. Setelah ditahbiskan pada usia 36 tahun, ia meraih gelar S2 dan S3 
di bidang Kitab Suci dari Universitas Gregoriana di Roma. Perjuangannya 
dalam mempelajari bahasa Ibrani dan Yunani menunjukkan betapa 
besar dedikasinya dalam memperluas pengetahuan dan kemampuannya, 
meskipun ia memulai dari latar belakang yang penuh keterbatasan.

Indra juga mengalami ekspansi dalam hal kesadaran intelektual, 
yang ditunjukkan ketika ia menyadari bahwa dirinya “ternyata bisa 
berpikir,” saat bekerja dan bersekolah secara bersamaan. Kesadaran 
ini memberinya dorongan untuk melanjutkan pendidikan, meskipun 
ia tahu bahwa pencapaian akademis tinggi bukanlah tujuan utama 
bagi banyak orang di lingkungannya. Dengan terus mengembangkan 
kemampuannya, ia berhasil meraih gelar-gelar yang membanggakan, 
namun tetap mempertahankan sikap rendah hati dan kesadaran akan 
batasan dirinya.
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Transcendence

Dimensi transcendence berfokus pada kemampuan manusia untuk 
melampaui dirinya sendiri dan menemukan makna yang lebih dalam 
hidupnya. Bagi Rm. Indra, transendensi tampak jelas dalam perjalanan 
spiritualnya. Dari seorang anak jalanan yang hidup dalam kemiskinan, 
ia akhirnya menjadi imam dan mencapai prestasi akademik yang tinggi. 
Namun, lebih dari sekadar pencapaian materi atau akademis, Rm. Indra 
menyadari bahwa makna hidup tidak hanya ditemukan dalam prestasi 
duniawi.

Pada tahap hidup yang lebih matang, ia mulai menerima 
keterbatasannya dan merasa cukup dengan apa yang telah dicapainya. 
Rm. Indra menyatakan bahwa ia tidak perlu memaksakan diri untuk 
mencapai gelar profesor dan merasa cukup menjadi “ban serep”. Sikap 
ini menunjukkan tingkat transendensi yang tinggi, di mana ia telah 
melampaui ambisi pribadi dan menemukan makna dalam pelayanan dan 
penerimaan diri.

Selain itu, keterbukaan Rm. Indra terhadap perubahan nilai-nilai 
yang dipegang oleh generasi muda mencerminkan pemahamannya yang 
mendalam tentang relativisme yang berkembang dalam masyarakat 
modern. Meskipun ia mempertanyakan apakah nilai-nilai tradisional 
seperti keterbukaan, kejujuran, dan kerja keras masih dijunjung tinggi, 
ia tetap berusaha menyeimbangkan tugasnya sebagai pendidik dengan 
menjaga kesehatan fisik dan emosionalnya. Kesadaran akan batas 
kemampuan diri ini adalah bentuk transendensi yang penting dalam 
hidupnya.

Kesimpulan

Kisah hidup Rm. Indra Sanjaya mencerminkan perjalanan manusia 
yang penuh dengan tantangan, tetapi melalui perjuangan dalam dimensi 
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survival, keterhubungan sosial melalui affiliation, pengembangan pribadi 
melalui expansion, dan pencarian makna hidup melalui transcendence, ia 
berhasil menemukan jalan hidup yang bermakna. Setiap dimensi ini 
saling berkaitan dan menunjukkan betapa pentingnya berbagai motivasi 
manusia dalam menghadapi dan melampaui kesulitan hidup.
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